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Kesimpulan
Penulisan karya tuis ini ditujukan untuk menjawab pertanyaan penelitian
“Bagaimana Implementasi Corporate Social Responsibility (CSR) yang dilakukan oleh

PT. Cargill Indonesia di Kabupaten Pasuruan?”

Globalisasi membawa perubahan terhadap dunia ilmu Hubungan Internasional
seperti munculnya aktor baru yang mempunyai peran tak kalah penting dari aktor
utama seperti negara. Hal tersebut terjadi juga karena isu-isu low politics yang mulai
dirasa penting seperti ekonomi dan lingkungan pada era globalisasi. Salah satu aktor
internasional baru yang muncul adalah Perusahaan Manca Negara (PMN). Untuk bisa
melaksanakan bisnisnya secara berkelanjutan, PMN melakukan ekspansi khususnya ke
negara-negara berkembang. Namun dalam perjalananya perusahaan-perusahaan
tersebut diminta untuk melakukan tanggung jawab sosial atau yang biasa disebut
Corporate Social Responsibility (CSR). CSR tersebut bertujuan agar perusahaan
memperhatikan dampak yang ditimbulkan perusahaan dan meningkatkan relasi kepada
para stakeholder. Sekarang kegiatan CSR sudah menjadi kesadaran bagi para PMN, hal
tersebut dilakukan bisa tanpa tujuan lain karena dirasa sudah menjadi bagian dari
tanggung jawab perusahaan. Untuk menjawab pertanyaan penelitian, peneliti
menggunakan beberapa teori dan konsep. Teori yang digunakan adalah teori yang
dikemukakan oleh Archie B. Carroll mengenai empat prinsip dasar CSR, yaitu

economic responsibility, legal responsibility, ethical responsibility, dan philantrophic
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responsibility. Penulis juga menggunakan teori 3P (People, Planet, and Profit) yang
dikemukakan oleh John Elkington. Selain itu penulis juga menggunakan teori dari
James E. Post, yaitu dua prinsip dasar CSR yakni charity principle dan stewardship
principle. Penulis menggunakan konsep pembangunan berkelanjutan untuk menjawab

pertanyaan penelitian.

Cargill merupakan perusahaan yang berasal dari Amerika Serikat yang
mempunyai banyak cabang bisnis yang dilakukan. Didirikan oleh W.W. Cargill pada
tahun 1865 kemudian berkekspansi hingga lebih ke 70 negara. PT. Cargill berdiri di
Indonesia pada tahun 1974 dengan membangun bisnis pakan ternak di Bogor pada awal
perusahaan itu beroperasi. Sekarang PT. Cargill Indonesia memiliki 5 unit bisnis di
Indonesia yaitu pakan ternak, coklat, biji-bijian, gula dan pemanis buatan dan minyak
kelapa sawit. Untuk saat ini PT. Cargill Indonesia beroperasi di hampir seluruh wilayah
di Indonesia dengan 5 anak perusahaan. Salah satu wilayah operasi PT. Cargill
Indonesia adalah di Kabupaten Pasuruan dimana mereka berpoerasi dibawah nama PT.
Sorini Argo Asia Corporindo. PT. Cargill Indonesia mempunyai komitmen yang kuat
di dalam bidang bisnis dengan menyeimbangkan keuntungan ekonomi degan
kesuksesan lingkungan dan sosial, hal itu terbukti dalam pandangan PT. Cargill

Indonesia terhadap CSR.

Kabupaten Pasuruan merupakan kabupaten yang terletak di Provinsi Jawa Timur.
Kabupaten Pasuruan memiliki beberapa permasalahan umum dalam melakukan

pembangunan seperti rendahnya kualitas sumber daya manusia, terbatasnya pelayanan
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infrastruktur dan kerusakan lingkungan oleh kegiatan industri yang tidak
memperhatikan kegiatan dan dampak pada lingkungan. Dengan luas hutan yang
mencapai 56.217,42 ha, permasalahan lingkungan seperti kebakaran hutan bukan
menjadi hal yang aneh lagi bagi Kabupaten Pasuruan. Kabupaten Pasuruan juga
memiliki sumber mata air yang berjumlah 471 titik yang harus dijaga kelestariannya.
Air dan hutan adalah suatu sistem yang tidak bisa dipisahkan. Karena dengan kondisi
hutan yang baik maka tanah akan menyerap air dalam jumlah yang banyak, namun
sebaliknya dengan kondisi hutan yang terus berkurang seperti yang terjadi belakangan
ini maka jumlah air juga berkurang padahal kebutuhan masyarakat akan air semakin
bertambah. Oleh karena itu kondisi hutan dan mata air ini perlu dijaga demi mencukupi
kebutuhan hidup masyarakat. Permasalahan lingkungan yang dihadapi Kabupaten
Pasuruan adalah banjir yang tidak bisa terhindarkan pada saat musim hujan tiba, hal itu
dikarenakan oleh daerah resapan di Kabupaten Pasuruan semakin sedikit. Sedangkan
rata-rata laju pengurangan luas hutan yang mencapai 1.600,46 ha per tahunnya
merupakan masalah lainnya, hal tersebut disebabkan oleh keakaran hutan, penebangan

illegal dan tanah longsor.

Banyaknya tuntutan yang datang dari berbagai pihak mendorong PMN untuk
melakukan CSR, selain itu perusahaan melakukan CSR juga untuk mendapatkan
dukungan dari para pemangku kepentingan seperti pemerintah, masyarakat dan LSM.
Seperti pada program Konservasi Hutan dan Mata Air yang dilakukan PT. Cargill

Indonesia, dalam implementasinya PT. Cargill Indonesia mendapat bantuan penuh dari
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Kaliandra Sejati Foundation, yang dimana mereka adalah LSM yang bergerak pada
bidang lingkungan, khususnya dalam keanekaragaman hayati di Gunung Arjuna-
Welirang dimana PT. Cargill melakukan konservasi. Dalam implementasinya, PT.
Cargill Indonesia melakukan konservasi pada daerah tangkapan air seluas 92,88 ha.
Dalam luas cakupan tersebut terdapat tiga mata air yang turut diperbaiki yaitu Mata Air
Lajer, Dawuhan dan Sumberkuning. Kegiatan konservasi yang dilakukan adalah
melakukan penanaman beberapa jenis pohon dan melakukan perawatan berkala
terhadap pohon yang telah ditanam. PT. Cargill Indonesia juga melibatkan masyarakat
sekitar melalui Lembaga Masyarakat Desa Hutan untuk menjaga dan merawat pohon
yang telah ditanam. Kelompok masyarakat yang merawat pohon tersebut diberi insentif
berupa Kambing Etawa sebanyak 3 ekor bertujuan sebagai stimulant usaha mandiri

agar masyarakat sekitar hutan tidak bergantung lagi pada hasil hutan.

Program kedua adalah memberikan pelatihan membuat lubang biopori kepada
pelajar sekolah. Dalam kegiatan pelatihan membuat lubang biopori PT. Cargill ingin
memulai mengedukasi masyarakat di Kabupaten Pasuruan untuk peka terhadap
kelestarian lingkungan sedini mungkin. Dengan memberikan edukasi kepada para
pelajar mulai dari SD hingga SMA akan menimbulkan rasa untuk menjaga lingkungan
dari hal-hal yang mudah. PT. Cargill Indonesia menyediakan 100 alat untuk membuat
lubang biopori beserta 75 unit komposter untuk dibagikan kepada sekolah-sekolah di

Kabupaten Pasuruan.
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Program ketiga yang dilakukan oleh PT. Cargill Indoneisa adalah program
penghijauan Alun-Alun di Bangil, karena pusat pemerintahan Kabupaten Pasuruan
akan berpindah dari Kota Pasuruan ke Kota Bangil. Hal itu dirasa perlu karena
masyarakat harus mempunyai area hijau di kota yang nyaman. Program tersebut adalah
kontribusi langsung perusahaan kepada pemerintah maupun masyarakat Kabupaten
Pasuruan. PT. Cargill Indonesia memberikan ruang kota yang aman dan nyaman untuk
tempat bekerja pemerintah, tempat berinteraksi dan menjadi tempat yang mendidik

untuk masyarakat.

Penelitian ini merupakan suatu bentuk dari studi hubungan internasional yang
membahas bahwa PMN sudah menjadi aktor penting di dunia hubungan internasional
dalam mengatasi masalah kerusakan lingkungan hidup. Pada implementasinya, CSR
yang dilakukan PT. Cargill sudah berhasil menunjukan komitmen bahwa kemajuan
perusahaan harus seiring dengan kemajuan sosial dan kelestarian lingkungan, dan pada
program-program yang dibahas pada penelitian ini sudah membuktikan bahwa
kegiatan CSR PT. Cargill Indonesia sudah berdasarkan pada teori-teori CSR yang telah
dikemukakan. Citra yang dibangun oleh PT. Cargill Indonesia pun menjadi lebih baik
di mata masyarakat sekitar. Berdasarkan proses penelitian dan pengamatan yang telah
dilalui, penulis memiliki saran jika memungkinkan, peneliti lebih dilibatkan dalam

program CSR yang sedang dilakukan untuk lebih menunjang keperluan penelitian.
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